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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perkembangan kognitif anak 
usia 5–6 tahun dalam berpikir simbolik di TK Aisyiyah 2 Kota Tasikmalaya. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian terdiri 
atas 14 anak kelompok B3 yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-partisipan menggunakan instrumen 
lembar observasi berbasis rubrik penilaian yang mencakup lima indikator berpikir 
simbolik, yaitu: penggunaan objek sebagai simbol dalam permainan, kemampuan 
menggambar dan menjelaskan objek nyata, penggunaan bahasa imajinatif, kemampuan 
mengenali dan menggunakan simbol-simbol sederhana, serta pemahaman konsep melalui 
simbol warna. Setiap indikator dinilai menggunakan skala skor 1–4 dengan skor maksimal 
12 pada masing-masing indikator. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa 
skor total dan rata-rata untuk menentukan kategori perkembangan anak. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa rata-rata skor perkembangan kognitif anak dalam berpikir simbolik 
berada pada kategori Berkembang Sangat Baik, dengan capaian tertinggi pada indikator 
mengenali simbol serta penggunaan warna sebagai representasi objek nyata. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan di TK Aisyiyah 2 Kota Tasikmalaya 
telah memberikan stimulasi yang efektif terhadap perkembangan berpikir simbolik anak 
usia dini.  

Kata Kunci :  Berpikir Simbolik; Perkembangan Kognitif; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This study aims to describe the cognitive development of symbolic thinking in 
children aged 5–6 years at TK Aisyiyah 2 Kota Tasikmalaya. A quantitative descriptive 
approach was employed. The research subjects consisted of 14 children from group B3 
selected through purposive sampling. Data were collected through non-participant 
observation using a rubric-based observation instrument covering five indicators of 
symbolic thinking: the use of objects as symbols in play, the ability to draw and explain real 
objects, the use of imaginative language, the recognition and use of basic symbols, and 
conceptual understanding through color representation. Each indicator was assessed using 
a 1–4 rating scale, with a maximum score of 12 for each indicator. Data were analyzed 
using descriptive statistics in the form of total and mean scores to determine children’s 
developmental categories. The results showed that the mean score of children’s cognitive 
development in symbolic thinking was in the Developing Very Well category, with the 
highest achievement found in the indicators of symbol recognition and color use as 
representations of real objects. These findings indicate that the learning activities 
implemented at TK Aisyiyah 2 Kota Tasikmalaya have effectively provided stimulation for 
the development of symbolic thinking in early childhood. 
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PENDAHULUAN  
Anak usia dini merupakan individu yang berada pada rentang usia 0–6 tahun 

sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Sementara itu, National Association for the Education of Young 

Children (NAEYC) mendefinisikan anak usia dini sebagai anak berusia 0–8 tahun, yaitu 

periode awal kehidupan yang memiliki peran penting dalam menentukan 

perkembangan pada tahap selanjutnya. Masa ini dikenal sebagai golden age karena 

perkembangan anak berlangsung sangat pesat, termasuk pada aspek kognitif [1]. Jean 

Piaget, seorang psikolog Swiss, mengembangkan teori perkembangan kognitif terkenal 

yang menjelaskan bagaimana anak-anak membangun pemahaman mereka tentang 

dunia melalui serangkaian tahap perkembangan. Piaget berpendapat bahwa anak-anak 

tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi secara aktif mengkonstruksi 

pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan mereka. Beberapa ahli 

mengemukakan teorinya mengenai perkembangan kognitif pada anak. Namun, teori 

perkembangan kognitif menurut Piaget ini memberikan sumbangan besar agar dapat 

dijadikan acuan untuk memahami teori kognitif lebih mendalam [2]. 

Kemampuan seseorang dari sejak lahir hingga dewasa awalnya bersumber dari 

faktor biologis dan seiring berjalannya waktu akan mengalami perubahan 

menyesuaikan dengan keadaan lingkungan melalui asimilasi, akomodasi, serta cara 

berfikir dari masing-masing individu. Oleh karena itu, setiap individu akan mengalami 

perkembangan kognitif sesuai dengan lingkungan dan faktor dari masing-masing 

individu alami [3]. Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget dalam [4], 

Perkembangan kognitif berkaitan dengan kemampuan anak dalam memperoleh, 

mengolah, dan menggunakan pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan. 

Menurut Piaget, anak secara aktif membangun pengetahuannya melalui proses asimilasi 

dan akomodasi yang berlangsung seiring dengan pertumbuhan usia dan pengalaman. 

Salah satu kemampuan kognitif yang berkembang pada tahap praoperasional (usia 2–7 

tahun) adalah kemampuan berpikir simbolik, yaitu kemampuan anak menggunakan 

simbol untuk merepresentasikan objek, peristiwa, atau ide yang tidak hadir secara 

langsung. Kemampuan ini tampak dalam aktivitas bermain pura-pura, menggambar, 

penggunaan bahasa imajinatif, serta pengenalan simbol-simbol sederhana seperti angka, 

huruf, dan warna. 

Penelitian ini berfokus pada tahap pemikiran simbolik. Beberapa penelitian 

sebelumnya telah mengkaji perkembangan berpikir simbolik pada anak usia dini. 

Nur‘Aisyah, dan Priyono menunjukkan bahwa kemampuan berpikir simbolik anak usia 

5–6 tahun berkembang melalui aktivitas bermain, menggambar, dan penggunaan simbol 

sederhana [5], . Sementara itu, penelitian Iskandar & Zulaeha,  menekankan peran 

praktik bermain dalam menstimulasi kemampuan berpikir simbolik anak [7], dan Laini  

mengkaji peningkatan kemampuan berpikir simbolik melalui pendekatan tindakan kelas 

[8]. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada upaya 

peningkatan kemampuan berpikir simbolik melalui intervensi tertentu atau strategi 

pembelajaran khusus. Penelitian yang secara khusus mendeskripsikan capaian 

perkembangan berpikir simbolik anak usia 5–6 tahun secara kuantitatif berdasarkan 
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indikator-indikator yang terukur masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu berfokus pada pemetaan 

perkembangan kognitif anak dalam berpikir simbolik secara deskriptif kuantitatif 

melalui lima indikator utama menggunakan instrumen berbasis rubrik penilaian. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai kondisi aktual 

perkembangan berpikir simbolik anak usia 5–6 tahun sebagai dasar perencanaan 

pembelajaran di pendidikan anak usia dini [9]. 

TK Aisyiyah 2 Kota Tasikmalaya merupakan salah satu lembaga pendidikan anak 

usia dini yang menyelenggarakan pembelajaran bagi anak usia 5–6 tahun. Berdasarkan 

pengamatan awal, anak-anak di kelompok B menunjukkan variasi kemampuan dalam 

mengenali simbol, menggunakan bahasa imajinatif, serta merepresentasikan objek 

melalui gambar dan warna. Variasi kemampuan tersebut menarik untuk dikaji secara 

sistematis guna memperoleh gambaran objektif mengenai perkembangan berpikir 

simbolik anak pada usia tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 

untuk mengkaji perkembangan kognitif anak dalam berpikir simbolik. Data 

dikumpulkan melalui observasi non-partisipan menggunakan instrumen berbasis rubrik 

penilaian yang mencakup beberapa indikator berpikir simbolik. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai capaian perkembangan 

berpikir simbolik anak usia 5–6 tahun serta menjadi bahan pertimbangan bagi pendidik 

dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan 

anak. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

bagaimana perkembangan kognitif anak usia 5–6 tahun dalam berpikir simbolik di TK 

Aisyiyah 2 Kota Tasikmalaya berdasarkan indikator penggunaan simbol, bahasa, 

gambar, dan warna. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 

untuk menggambarkan perkembangan kognitif anak usia 5–6 tahun dalam berpikir 

simbolik. Subjek penelitian berjumlah 14 anak kelompok B3 TK Aisyiyah 2 Kota 

Tasikmalaya yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Purvosive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel di mana peneliti memilih sampel secara sengaja 

berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel tidak dipilih 

bukan secara acak, melainkan karena dianggap mewakili karakteristik yang penting dan 

relevan bagi penelitian [10]. 

 Data dikumpulkan melalui observasi non-partisipan dengan menggunakan 

instrumen lembar observasi berbasis rubrik penilaian yang memuat lima indikator 

berpikir simbolik, yaitu penggunaan objek sebagai simbol dalam permainan, 

kemampuan menggambar dan menjelaskan objek nyata, penggunaan bahasa imajinatif, 

kemampuan mengenali dan menggunakan simbol-simbol sederhana, serta pemahaman 

konsep melalui simbol warna. Setiap indikator dinilai menggunakan skala 1–4, dengan 

skor maksimal 12 pada masing-masing indikator. Validitas instrumen menggunakan 
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validitas isi melalui penilaian ahli (expert judgment) yang melibatkan dosen ahli 

Pendidikan Anak Usia Dini dan guru kelas [11]. Data dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif secara manual dengan menghitung skor total dan rata-rata untuk menentukan 

kategori perkembangan anak, yaitu Belum Berkembang, Mulai Berkembang, 

Berkembang Sesuai Harapan, dan Berkembang Sangat Baik. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian Kuantitatif Deskriptif 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perkembangan kognitif anak 

usia 5–6 tahun dalam berpikir simbolik di TK Aisyiyah 2 Kota Tasikmalaya. Berdasarkan 

hasil observasi terhadap 14 anak kelompok B3, diperoleh skor rata-rata perkembangan 

kognitif dalam berpikir simbolik sebesar 56, yang termasuk dalam kategori Berkembang 

Sangat Baik. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum anak telah mampu 

menggunakan simbol untuk merepresentasikan objek, ide, dan pengalaman melalui 

kegiatan bermain, menggambar, penggunaan bahasa, serta pengenalan simbol-simbol 

sederhana. Berdasarkan hasil rekapitulasi pada masing-masing indikator penelitian 

adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2. Rekapitulasi Setiap Pertemuan 
Keterangan: 

I.1 = Indikator 1: Anak mampu menggunakan objek/benda  sebagai simbol dari benda lain dalam 

permainan pura-pura 

I.2 = Indikator 2: Anak dapat menggambar sesuatu dan menjelaskan bahwa gambar tersebut 

mewakili objek nyata. 

I.3 = Indikator 3: Anak mulai menggunakan bahasa untuk menyatakan  ide atau cerita yang tidak 

sedang dialami secara langsung 

I.4 = Indikator 4: Anak mampu mengenali dan menggunakan simbol-simbol sederhana (angka, 

huruf, dan tanda). 

I.5 = Indikator 5: Anak menunjukkan pemahaman konsep melalui simbol, seperti menggunakan 

warna yang merepresentasikan benda nyata yang pernah anak lihat. 

0 = Jika tidak muncul deskriptor indikator 

1 = Jika muncul satu deskriptor indikator 

2 = Jika muncul dua deskriptor indikator 

3 = Jika muncul tiga deskriptor indikator 

4 = Jika muncul empat deskriptor indikator 

5 = Jika  muncul lima deskriptor indikator 

Sedangkan rekapitulasi skor keseluruhan adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Rekapitulasi Perkembangan Kognitif Anak dalam Berpikir Simbolik Kelompok B3 

No Nama Skor Kategori Perkembangan 
1 A1 57 Berkembang Sangat Baik 
2 A2 60 Berkembang Sangat Baik 
3 A3 53 Berkembang Sangat Baik 
4 A4 57 Berkembang Sangat Baik 
5 A5 60 Berkembang Sangat Baik 
6 A6 56 Berkembang Sangat Baik 
7 A7 58 Berkembang Sangat Baik 
8 A8 57 Berkembang Sangat Baik 
9 A9 52 Berkembang Sangat Baik 

10 A10 57 Berkembang Sangat Baik 
11 A11 55 Berkembang Sangat Baik 
12 A12 50 Berkembang Sangat Baik 
13 A13 54 Berkembang Sangat Baik 
14 A14 58 Berkembang Sangat Baik 

Total 784  
Rata-rata 56 Berkembang Sangat Baik 

Ditinjau berdasarkan masing-masing indikator, kemampuan mengenali dan 

menggunakan simbol-simbol sederhana serta kemampuan merepresentasikan konsep 

melalui warna menunjukkan capaian skor tertinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

anak telah terbiasa berinteraksi dengan simbol konkret seperti angka, huruf, dan warna 

melalui aktivitas pembelajaran sehari-hari. Kondisi ini sejalan dengan pandangan Piaget 
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bahwa pada tahap praoperasional anak mulai mampu menggunakan simbol secara 

konsisten untuk merepresentasikan objek yang tidak hadir secara langsung [12]. 

Sementara itu, indikator penggunaan bahasa untuk menyatakan ide atau cerita 

yang tidak dialami secara langsung (indikator 3) memperoleh skor yang relatif lebih 

rendah dibandingkan indikator lainnya, meskipun masih berada dalam kategori 

Berkembang Sangat Baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa imajinatif 

anak belum berkembang secara merata. Perbedaan capaian tersebut dapat dipengaruhi 

oleh keterbatasan kosakata, kurangnya kesempatan anak untuk bercerita secara bebas, 

serta dominasi aktivitas pembelajaran yang lebih menekankan pada pengenalan simbol 

visual dibandingkan ekspresi verbal. Temuan ini menguatkan pandangan Vygotsky 

bahwa perkembangan bahasa simbolik sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial dan 

dukungan orang dewasa dalam proses pembelajaran [13]. Bahasa merupakan simbol-

simbol yang disepakati dalm suatu komunitas masyarakat dan digunakan oleh semua 

orang tidak terkecuali anak usia dini. Bahasa memiliki peran sentral dalam 

perkembangan intelektual, sosial dan emosional anak. Pembelajaran Bahasa diharapkan 

dapat membantu anak mengenal dirinya, budayanya, budaya oranglain, mengemukakan 

gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat serta menggunakan 

kemampuan analitis dan imaginative yang ada dalam dirinya [14]. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pembelajaran pendidikan 

anak usia dini. Guru perlu memberikan stimulasi yang lebih terarah pada 

pengembangan bahasa simbolik melalui kegiatan bercerita, bermain peran, diskusi 

kelompok kecil, dan penggunaan pertanyaan terbuka yang mendorong anak 

mengekspresikan ide dan imajinasinya. Selain itu, pembelajaran sebaiknya dirancang 

secara seimbang antara aktivitas visual dan verbal agar seluruh aspek berpikir simbolik 

anak dapat berkembang secara optimal [15]. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar bagi pendidik PAUD dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan perkembangan kognitif anak, khususnya dalam aspek 

berpikir simbolik.  

Berdasarkan indikator permainan pura-pura, anak mampu menggunakan benda 

sebagai simbol dari benda lain secara konsisten, misalnya kursi sebagai kendaraan atau 

meja sebagai loket tiket. Hal ini menunjukkan kemampuan representasi mental yang 

kuat dan sesuai dengan karakteristik tahap praoperasional, di mana anak mulai 

memahami bahwa satu objek dapat mewakili objek lain secara simbolik. Penelitian 

kontemporer menunjukkan bahwa permainan simbolik berkontribusi signifikan 

terhadap perkembangan bahasa, imajinasi, dan fungsi kognitif tingkat tinggi melalui 

interaksi sosial dan penggunaan properti bermain [16].  

Pada indikator menggambar dan menjelaskan gambar sebagai representasi objek 

nyata, anak menunjukkan kemampuan tinggi dan stabil. Anak tidak hanya menggambar, 

tetapi juga mampu menjelaskan makna gambar berdasarkan pengalaman bermain 

peran yang telah dilakukan. Kemampuan ini menunjukkan integrasi antara persepsi 

visual, memori, dan bahasa simbolik. Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru yang 

menyatakan bahwa aktivitas menggambar dan visual representatif berperan penting 

dalam memperkuat berpikir simbolik dan kesiapan literasi anak usia dini [17]. 
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Indikator penggunaan bahasa untuk menyampaikan ide atau cerita yang tidak 

dialami secara langsung menunjukkan skor yang relatif lebih rendah dibanding 

indikator lain, meskipun masih berada pada kategori Berkembang Sangat Baik. Variasi 

skor ini menunjukkan bahwa bahasa simbolik memerlukan stimulasi yang lebih intensif 

dan berkelanjutan. Studi mutakhir menunjukkan bahwa penggunaan media konkret, 

boneka, cerita bergambar, dan interaksi dialogis efektif dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa simbolik dan ekspresi naratif anak usia dini [18].  

Sementara itu, indikator pengenalan simbol angka, huruf, tanda, serta 

penggunaan warna sebagai simbol menunjukkan capaian maksimal dan konsisten pada 

seluruh anak. Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan media konkret dan visual 

secara kontekstual sangat efektif dalam membantu anak memahami simbol formal dan 

simbol visual sebagai representasi konsep abstrak [19]. ini diperkuat oleh berbagai 

penelitian dalam sepuluh tahun terakhir yang menunjukkan bahwa media sederhana 

namun interaktif dapat meningkatkan kemampuan simbolik dasar yang menjadi 

pondasi literasi dan numerasi awal [20]. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

memperkuat temuan empiris bahwa lingkungan belajar yang kaya akan permainan 

simbolik, media konkret, serta interaksi sosial yang bermakna mampu mendukung 

perkembangan berpikir simbolik anak secara optimal. Pembelajaran PAUD yang 

memberikan ruang eksplorasi, bermain peran, dan komunikasi bebas terbukti efektif 

dalam menstimulasi seluruh aspek berpikir simbolik anak usia dini [21]. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan berpikir simbolik anak usia 5–

6 tahun berada pada kategori berkembang sangat baik, dengan capaian yang relatif 

merata pada indikator pengenalan simbol visual dan numerik, sementara indikator 

penggunaan bahasa simbolik masih menunjukkan variasi capaian. Kebaruan penelitian 

ini terletak pada pemetaan deskriptif kuantitatif perkembangan berpikir simbolik anak 

berdasarkan analisis per indikator menggunakan instrumen observasi berbasis rubrik, 

sehingga memberikan gambaran kondisi aktual (baseline) yang lebih rinci dibandingkan 

penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus pada intervensi pembelajaran. Secara 

praktis, temuan ini mengindikasikan perlunya guru PAUD memberikan stimulasi yang 

lebih terarah pada pengembangan bahasa simbolik melalui kegiatan bermain peran, 

bercerita, dan interaksi dialogis agar seluruh aspek berpikir simbolik berkembang 

secara seimbang. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

dilakukan pada satu kelas dengan jumlah subjek terbatas dan menggunakan pendekatan 

observasi, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan disarankan melibatkan subjek yang lebih beragam serta 

menggunakan pendekatan campuran untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai perkembangan berpikir simbolik anak usia dini. 
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